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Demam Instagram mendorong Fujifilm untuk mengadopsi keinginan pasar akan ukuran foto 
berbentuk square. Usai merilis Instax Square SQ10 dengan Slot MicroSD tahun lalu, kini 
Fujifilm berinovasi melalui produk Instax analog mereka. Instax Square SQ6 hadir sebagai 
kamera square pertama bagi generasi Instax analog. 
Tampil kekinian, Fujifilm instax SQ6 memadukan berbagai fitur fotografi canggih dan 
membungkusnya dengan tampilan body yang simple namun stylish. General Manager 
Consumer Printing Division Fujifilm Indonesia Johannes J. Rampi menjelaskan, SQ6 
memiliki berbagai variasi fungsi menarik, seperti Automatic Exposure, Double Exposure, 
Mode Macro, Mode Landscape, Selfie mode, dan Color Filter Attachment. 
“Automatic Exposure berfungsi untuk mendeteksi kadar cahaya dan menyesuaikan intensitas 
shutter speed dan flash light untuk menghasilkan komposisi foto dengan resolusi terbaik. 
Bahkan, ketika sedang gelap, subjek, dan latar foto akan tetap terlihat jernih. Sementara, fitur 
Selfie akan mengoptimalkan fokus dan kadar cahaya pada subyek foto. Cermin kecil di depan 
kamera memudahkan pengguna untuk mengatur gaya dan posisi sebelum menekan tombol 
shutter. Untuk group selfie, pengguna dapat menancapkan kamera pada tripod dan 
menggunakan timer untuk hasil terbaik,” kata Johannes di Jakarta, Kamis (31/05/2018). 
Mode “Double Exposure” memungkinkan pengguna untuk menempelkan dua hasil jepretan 
dalam satu foto, mode “Macro” dapat mengambil foto jarak dekat dengan detail yang lebih 
tajam, dengan jarak minimal 30 cm. Sementara, mode “Landscape” cocok untuk mengambil 
foto lanskap jarak jauh sehingga keseluruhan panorama dapat tertangkap dalam lensa. 
Selain itu, Color Filter Attachment memberikan tiga pilihan filter warna (oranye, ungu, hijau) 
yang dapat dipasang di depan flash sehingga menghasilkan efek foto yang unik dan artsy. 
Untuk memasarkan produk ini secara lebih luas, Fujifilm menggerakkan aktivitas online dan 
offline secara bersamaan. Dengan menggelar offline event exhibition di Atrium Kota 
Kasablanka, para penggemar Instax dapat merasakan experience menggunakan produk 
terbaru ini. 
“Selama tanggal 31 Mei-3 Juni 2018, kami juga menjual pre-order secara online di JD.id. 
Penggemar Instax bisa mendapatkan special package instax SQ6, termasuk camera case dan 
square film seharga Rp 2.299.000 selama masa pameran. Sedangkan untuk harga reguler, 
kamera Fujifilm instax SQ6 tanpa square film akan dibanderol dengan harga Rp 2.049.000,” 
papar Johannes. 
Ia optimistis, cara ini dapat meningkatkan awareness SQ6 di pasaran, termasuk meraih lebih 
besar direct sales dari pameran ini. 
 
